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Keuangan. Metode yang digunakan pada Penelitian
ini Metode Kuantitatif dengan metode sampling yang
dipilih  adalah  Purposive  sampling.  Yang
menghasilkan bahwa asset tetap Berpengaruh
terhadap Agresivitas pajak, sedangkan Likuiditas
Tidak mempengaruhi nilai ETR kemudian Hasil Uji
F menunjukkan adanya pengaruh secara Simultan
antara Variabel Aset tetap dan Likuiditas terhadap
Agresivitas pajak.

PENDAHULUAN

Kebijakan pajak yang Agresive berarti secara hukum mencoba penghindaran pajak karena
tidak melanggar ketentuan pajak yang berlaku, sehingga pajak terutang akan semakin rendah. Di
sisi lain Tax Evasion merupakan penghindaran pajak secara ilegal karena tidak melaporkan
keadaan yang sebenarnya. Semakin regulasi dan lemah pendukung pajak perusahaan, maka
semakin Agresive perusahaan dalam melakukan tindakan agresivitas pajak (Robin, 2022:12).
Adapun masalah penghindaran pajak yang terjadi pada perusahaan Ciputra dengan cara
menyembunyikan kekayaan berupa pemegang Grace Global inc dan Grace 28 inc yang ada di
British virgin Island. Kekayaan tersebut mencapai 19,7 triliun (Tempo.co).

Ada 2 Indikator yang dapat berpengaruh terhadap tindakan Agresivitas pajak. Kedua indikator
tersebut adalah Aset tetap dan likuiditas. Dalam penelitian Erlinawati (2021) menunjukkan
bahwa Aset tetap tidak berpengaruh terhadap Agresivitas pajak. Hal ini diakrenakan perusahaan
berpedoman terhadap 2 metode penyusutan yaitu garis lurus dan menurun. Sehingga jika telah
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, maka perusahaan tidak melakukan Agresivitas pajak
melalui depresiasi. Sedangkan Likuiditas memiliki efek positif yang cukup besar tetapi likuiditas
yang semakin tinggi menunjukkan semakin meningkat agresivitas pajaknya karena perusahaan
lebih memilih mempertahankan aset daripada membayar pajak yang berat. Aktiva Tetap artinya
harta perusahaan yang dipergunakan dalam jangka panjang (Lebih dari satu tahun) yang dibagi
menjadi 2 Macam, yaitu Aktiva Tetap yang berwujud (Fisik) seperti; tanah, bangunan, mesin,
kendaraan, serta lainnya yang tidak berwujud (tidak tampak fisik). Contohnya; Hak paten, Merk
dagang, goodwill, lisesensi dan lainnya (Kasmir,2018:39).
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LANDASAN TEORI

Agresivitas pajak

Meliasari (2020) kegiatan menghindari pajak artinya melakukan kegiatan mempercantik PKP.
Dibuat dengan merencanakan pajak tergantung dengan cara yang dilegalkan maupun dilarang.
Meskipun penghindaran pajak menjadi perhatian publik karena dapat menghambat pemerintah
dalam melaksanakan pembangunan, tetapi bagi pihak perusahaan tindakan agresivitas pajak
membantu untuk menghemat pajak yang akan menghasilkan keuntungan yang tinggi.
Agresivitas pajak bertujuan mengurangi beban pajak pada bisnisnya. Tetapi perusahaan juga
menerima manfaat yang berasal dari penghindaran pajak berupa penghematan pengeluaran pajak,
sehingga laba perusahaan semakin tinggi kemudian digunakan dalam beinvestasi, guna
menambah profit dalam beberapa waktu kedepan. Selain manfaat, agresivitas juga membawa
risiko yaitu perusahaan mendapatkan hukuman oleh KPP berbentuk sanksi kemudian kehilangan
Price of Shares (Robin, 2022: 12). Dari Kasmir (2018) Tingkat Agresivitas pajak dapat diukur
menggunakan Effektive Tax Rete (ETR) yang dinyatakan melalui presentase, dihitung dengan
menggunakan cara: ETR = Beban pajak penghasilan dibagi Laba sebelum pajak Penghasilan.

Aset tetap

Aset Tetap artinya mengacu pada Harta perusahaan yang dipakai dalam jangka panjang, yang
terbagi dua macam yaitu; harta tetap berwujud seperti; Tanah, bangunan, Mesin, Kendaraaan dan
lainnya. Sedangkan intangible (tak tampak fisik); Hak paten, brand dagang, Goodwill, Lisensi,
dan lainnya (Kasmir:2018:39). Menurut Sugiyarti (2017) aset tetap merupakan aset berwujud
yang diperoleh dalam bentuk siap pakai kemudian dipergunakan dalam operasi perusahaan, yang
tidak dimaksudkan untuk dijual yang mempunyai masa manfaat lebih dari setahun. Disisi lain
definisi aset tetap dari rifai (2019) adalah perusahaan yang berinvestasi di aktiva tetap yang
mempunyai masa manfaat, biasanya lebih awal dari perkiraan perusahaan. Menurut penelitian
Jamaluddgin (2020) Aset tetap dihitung menggunakan rumus IAT = Total Aset tetap dibagi Total
Aset.

Likuiditas

Kewajiban lancar adalah kemampuan perusahaan untuk menuntaskan kembali utang jangka
pendeknya. Dengan memriksa seberapa likuid modal kerja yang dimiliki perusahaan (Angery,
2021). Berdasarkan Kariimah (2019) Likuditas ialah usaha corporate ketika merampungkan Short
ter debt seperti membayar tagihan listrik, gaji pegawai, atau hutang yang telah jatuh tempo.
Likuiditas artinya bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban utang jangka pendek.
Penyebab ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya karena perusahaan tidak
memiliki dana sama sekali, atau perusahaan memiliki dana namun pada waktu jatuh tempo dana
tidak tersedia secara tunai pada saat jatuh tempo. sebagai akibatnya harus menunggu beberapa
waktu kemudian. (Kasmir, 2018:143).

Menurut Kasmir (2018) likuidity ini memiliki tujuan serta kegunaan meliputi:
1. Sebagai alat pengukur perusahaan untuk memenuhi kewajibannya
2. Untuk membandingkan jumlah sediaan dengan kapital kerja yang ada
3. Untuk mengukur kas untuk membayar utang
4. Untuk mengukur perputaran Kas
5. Menjadi alat perencanaan Kas serta utang kedepan.

Selain manfaat, likuiditas mempunyai jenis - jenisnya yaitu:
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1. Current Ratio (rasio lancar) yang bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek yang siap ditagih ketika jatuh tempo.
2. Quick Ratio (rasio cepat) untuk mengukur kemampuan perusahaan pada saat membayar
kewajiban jangka pendek menggunakan aktiva lancar tanpa menghitung persediaan.
3. Cash Ratio (Rasio Kas) ialah alat untuk mengukur kas yang tersedia digunakan untuk
membayar utang Baik dalam bentuk dana kas, rekening Giro, serta tabungan.
4. Cash turn Over (rasio perputaran kas) bermanfaat untuk mengukur cukupnya modal kerja
perusahaan dalam membayar tagihan maupun biaya penjualan.
5. Inventory to net working Capital adalah rasio untuk membandingkan antara jumlah
persediaan dan kapital kerja perusahaan.
Namun dalam penelitian ini digunakan pengukuran dengan: QR = Aset lancar — Persediaan lalu
dibagi kewajiban lancar

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
kausalitas. Objek yang dipilih sebagai objek penelitian adalah Perusahaan properti yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu berupa Laporan keuangan periode 31 Desember 2018 hingga
2020, variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak dengan variabel
independent adalah asset tetap dan likuiditas. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah regresi linear berganda dengan menggunakan SPPS versi 25.

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian

Aset Tetap (X1) :
k‘

L0 |

Agresiatas Paiak (Y)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.1 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
ASET TETAP 30 .00 25 .0420 06733
LIKUIDITAS 30 .00 4.48 1.5347 1.29352
AGRESIVITAS
PAJAK 30 .00 22 .0387 .05600
Valid N (listwise) 30

Hasil uji analisis deskriptif yang sesuai pada tabel 1.1 di atas, menunjukkan pengujian sampel
penelitian N sebesar 30 data pengamatan. Data berasal dari laporan keuangan perusahaan
subsektor properti yang terdaftar di BEI periode 2018 - 2020. Variabel penghindaran pajak (Y)
memiliki nilai minimum 0,00, nilai maksimum 0,22, nilai mean 0,0387, serta standar deviasi
sebesar 0,05600. Variabel aktiva tetap menghasilkan nilai minimum 0,00, nilai maksimum 0,25,
nilai rata — rata sebesar 0,0420, dan standar deviasi 0,06733. Total sampel berjumlah 30. Variabel
likuiditas memiliki mean sebesar 1.5347, dengan nilai minimum sebesar 0,00, maksimum sebesar
4,48, standar deviasi sebesar 1.29352. Nilai minimum aset tetap adalah 0,00 berada pada
perusahaan PT Natura City Development dari tahun 2018 hingga 2020, dan PT PP Properti pada
tahun 2019 hingga 2020.sedangkan nilai minimum likuiditas berada pada PT Ciputra
Development Tbk. (CTRA) sebesar 0,00 pada tahun 2018. Nilai maksimuhm aset tetap pada PT
Pudjiati Prestige Tbk. Sebesar 0,25 di tahun 2018, nilai maksimum likuiditas pada PT Natura
City Development Tbk Senilai 3,80 pada tahun 2019.

Aset tetap terhadap Agresivitas pajak

Tabel 1.2 Hasil Uji t Aset Tetap Terhadap Agresivitas Pajak

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .010 .007 1.421 .166
ASET
TETAP .682 .090 .820 7.584 .000
a. Dependent Variable: AGRESIVITAS
PAJAK

Nilai Beta menghasilkan 0,820 dan nilai signifikansinya adalah 0,000 < 0,05. Berdasarkan hal itu,
nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar 7.584, maka t hitung (7.584) > t tabel
(2.048) Artinya secara parsial variabel Aset tetap berpengaruh signifkan ke arah positif terhadap
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penghindaran pajak.
Likuiditas terhadap Agresivitas pajak

Tabel 1.3 Hasil Uji t Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) .057 016 3.657 .001
LIKUIDIT -.012 .008 -2801 -1.542 .134
AS

a. Dependent Variable: AGRESIVITAS

PAJAK

Nilai Beta sebesar -0,280 dan nilai Signifikansi 0,134 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar -1.542,
maka nilai t hitung (-1.542) < t tabel (2.048) sehingga Menunjukkan bahwa tidak adanya
pengaruh antara Likuiditas terhadap Agresivitas pajak.

Tabel 1.3 Hasil Uji f Aset Tetap dan Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak

Sum of
Model Squares Df [Mean Square F Sig.
1 Regression .063 2 .031] 29.688 .000%
Residual 028 27 001
Total 091 29

a. Predictors: (Constant), LIKUIDITAS, ASET TETAP

b. Dependent Variable: AGRESIVITAS
PAJAK

Nilai F sebesar 29.688 dengan nilai derajat signifikansi sebesar 0,000. Nilai yang lebih kecil dari
0,05 berarti ada pengaruh yang signifikan dari kedua variabel terhadap variabel terikat. Dapat
dsimpulkan bahwa secara simultan Aset tetap dan Likuiditas berpengaruh terhadap Agresivitas
pajak.

Pembahasan Hasil Ananlisis Data

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Aset tetap (X1), dan Likuiditas (X2) dapat
memprediksi agresivitas pajak perusahaan. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji regresi
berikut ini.
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Hasil Hipotesis Aset tetap

Sesuai hasil pengujian T pada tabel 1.1, diperoleh T hitung sebhesar 7.253 kemudian T tabel
sebesar 1.706, berarti T hitung > T tabel dan derajat signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Aset tetap memiliki pengaruh Positif terhadap penghindaran pajak
perusahaan Properti yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020, maka Hipotesis satu diterima. Hal ini
sesuai dengan penelitian Muid (2020) yang menyatakan bahwa Aset tetap berpengaruh Positif
terhadap agresivitas pajak. Hal ini dikarenakan ketika perusahaan memiliki Aktiva tetap dalam
jumlah besar, maka akan terjadi penyusutan Aktiva tetap perusahaaan. Depresiasi memangkas
ongkos pajak yang akan diselesaikan perusahaan. maka itu, semakin besar nilai aset tetap
perusahaan maka akan semakin agresif pajak yang ditujukan untuk meminimalkan pembayaran
pajak.

Hasil Hipotesis Likudiitas

Sesuai hasil pada uji T pada tabel 1.2, diperoleh T hitung senilai -1,132, menggunakan derajat
signifikansi sebesar 0,268 > 0,05. Dengan demikian disimpulkan bahwa variabel Likuiditas yang
dikatakan berpengaruh negatif ternyata tidak berpengaruh sebab nilai signifikansi lebih besar dari
0,05. likuiditas tidak berpengaruh terhadap Agresivitas pajak perusahaan Properti yang terdaftar
di BEI tahun 2018 -2020, maka hipotesisis 2 ditolak. Hal ini sejalan dengan penelitian Suripto
(2021) yang menyatakan bahwa Likudiitas tidak berpengaruh terhadap Agresivitas pajak. sebab
perusahaan cenderung memilih menjaga likuditasnya. Hal tersebut diartikan perusahaan
mempunyai kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya termasuk membayar pajak.
Sehingga disimpulkan bahwa tinghgi rendahnya likuiditas tidak akan mensugesti perusahaan
pada tindakan penghindaran pajak terhadap pajak yang harus dibayarkan sebab perusahaan lebih
memilih menjaga likuiditasnya untuk menambah kepercayaan investor.

Hipotesis Aset tetap dan Likuiditas

Sesuai dengan Hasil Uji F secara simultan variabel Aset tetap dan Likuiditas berpengaruh
terhadap Agresivitas pajak. Karena menghasilkan nilai F 29.688, dengan sig. 0,000 < 0,05.
Konsisten dengan penelitian Wahyudi (2018) yang menyatakan bahwa Aset tetap dan Likuiditas
sama — sama berpengaruh terhadap Agresivitas pajak. Karena Semakin Tinggi Aset tetap Akan
membuat keagresifan pajak semakin meningkat dan semakin tinggi Likuiditas maka perusahaan
akan menurunkan Agresivitas Pajak.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis data statisitk yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya adalah:

1. Aktiva tetap Berpengaruh Positif terhadap Agresivitas pajak. Hal ini dibuktikan dengan
nilai T hitung sebesar 7.253 dan T tabel sebesar 1.706. T hitung > T tabel menggunakan
taraf signifikansi senilai 0,000 < 0,05. Hal ini karena makin melampau nilai harta tetap,
maka bea susutan dapat bertambah alhasil membuat semakin agresif pajaknya.

2. Likuiditas tidak mempengaruhi Agresivitas pajak. Hal ini dibuktikan melalui hasil
perhitungan sebesar -1.132, total T tabel 1.706. menggunakan signifikansi sebesar 0,268 >
0,05. Kesimpulannya adalah tinggi rendahnya likuiditas tidak akan mempengaruhi
tindakan penghindaran pajak, karena perusahaan secara alami lebih memilih menjaga
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likuiditasnya karena dapat membayar kewajiban jangka pendek, termasuk pajak, dan
meningkatkan kepercayaan investor.
3. Aset tetap dan  Likuiditas Berpengaruh terhadap Agresivitas pajak yang dibuktikan
dengan hasil Uji F sebesar 29.688. dengan signifikansi 0,000 > 0,05.
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